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Mendayagunakan Sumber-Sumber Pendidikan Untuk
Meningkatkan Kemampuan Belajar

Maisya Nandia

Abstract. Humans need education in their lives. In reality, education has been able to lead humans
towards a more civilized life. To advance the nation's intelligence, adequate education is needed for the
entire community. Of course, the expected education cannot immediately be implemented well. Many
factors are needed to make this happen, including educational factors, student factors, environmental
factors, infrastructure.
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Abstrak. Manusia membutuhkan pendidikan dalam hidupnya. Dalam kenyataannya pendidikan telah
mampu membawa manusia kearah kehidupan yang lebih beradab. Untuk memajukan kecerdasan bangsa
diperlukan pendidikan yang mumpuni bagi seluruh masyarakat. Pendidikan yang diharapkan itu tentu
tidak serta merta dapat terlaksana dengan baik. Perlu banyak faktor untuk mewujudkan hal tersebut
diantaranya yaitu faktor pendidik, faktor anak didik, faktor lingkungan sarana prasarana..

Kata Kunci : pendidikan, faktor pendidik, prasarana

I. PENDAHULUAN

Di dalam Undang-Undang SIDIKNAS No 19 Tahun 2005 menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Pendidikan diharapkan mampu mencetak sumber daya manusia yang berkualitas.
Konkretnya, pendidikan itu harus mampu menyiapkan tenaga yang terampil. Sementara itu,
saat ini pendidikan nasional dihadapkan kepada masalah antara lain peningkatan kualitas,
pemerataaan kesempatan, keterbatasan anggaran dan belum terpenuhi sumber daya dari
masyarakat secara profesional sesuai dengan prinsip pendidikan sebagai tanggung jawab
bersama antara pemerintah, masyarakat dan orang tua (Nanang, 2015:77).

SMPN I Omben Kabupaten Sampang yang nerupakan salah satu lembaga sekolah
ditingkat pertama, dalam menjalankan tugas dan operasionalnya daritahun 2017 sampai dengan
2019 mengalami pasang surut dalam pencapaian peningkatan mutu pendidikan. Peningkatan
mutu pendidikan yang diharapkan belum tercapai sesuai yang diharapkan, Hal ini menjadi
tantangan bagi para pedidik?para guru untuk bekerja lebih optimal lagi agar mampu berinovasi
sehingga dapat terwujud SMPN 1 Omben sebagai salah satu lembaga pendidikan yang
bermutualisme tinggi dibidang pendidikan khususnya di Kabupaten Sampang.



Berdasarkan pengamatan peneliti, di SMPN 1 Omben, fenomena tentang mutu
pendidikan yang belum tercapai sesuai target yang ditetapkan didiga karena disebabkan oleh
faktor implementasi gaya kepemimpinan yang diterapkan kepala sekohah belum mampu
mendorong semangat kerja guru, budaya organisasi yang belum diterapkan sepenuhnya oleh
seluruh anggota organisasi, serta dipengaruhi oleh faktor Sarana prasarana.

Realitas Pendidikan di SMPN I Omben Kabupaten Sampang saat ini bisa dibilang telah
mengalami masa intellectual deadlock (kebuntuan pengetahuan) pendidik. Salah satu faktor
intellectual deadlock diantaranya : 1) Minimnya minat/upaya pendidik dalam
pembaharuan keilmuan, 2) kurangmampu menyesuaikan diri secara cepat terhadap perubahan
sosial, politik dan kemajuan iptek. 3) Praktek pendidikan sejauh ini yang diterapkan guru
kurang kreatif dan inovatif dalam hal pembelajaran.

Disisi lain, perkembangan dunia pendidikan yang terus berkembang pesat menuntut
manajemen SMPN I Omben Kabupaten Sampang berperan aktif serta memiliki tanggung
jawab dalam mewujudkan cita-cita luhur mencerdaskan kehidupan generasi bangsa dan
membentuk kepribadian bangsa yang berbudi luhur serta mempersiapkan sumber daya manusia
yang berkualitas sehingga mampu berkompetisi dalam persaingan dunia global. Untuk
mewujudkan tantangan tersebut dengan meningkatkan mutu pendidikan dan peningkatan
kualitas pendidikan. Hal ini bukanlah tugas ringan yang dihadapi karena mencakup berbagai
persoalan yang kompleks, yang menyangkut perencanaan, pendanaan, maupun efisiensi dan
Sarana prasarana penyelenggaraan sistem sekolah harus maksimal namun kenyataan yang ada
masih belum maksimal seperti tata ruang yang belum tertata dengan baik, pencahayaan yang
minim serta sarana prasarana pendungkung dalam dalam proses belajar mengajar.

II. KAJIAN PUSTAKA

Mutu Pendidikan

Mutu pendidikan terdiri dari kata mutu dan pendidikan., dalam bahasa Inggris “quality
artinya mutu, kualitas, (Echolis 2015:46) . Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia “Mutu adalah
(ukuran ), baik buruk suatu benda taraf atau derajat, kepandaian, kecerdasan, dan lain
sebagainya, (Ali 2015:677). Secara istilah mutu adalah Kualitas memenuhi atau melebihi
harapan pelanggan. Dengan demikian mutu adalah tingkat kualitas yang telah memenuhi atau
bahkan dapat melebihi dari yang diharapkan.

Menurut Utsman (2016:19) Pendidikan menurut Imam Al-Ghazali adalah Sebuah
wasilah untuk mencapai kemulian dan menyerahkan jiwa untuk mendekat diri kepada Tuhan,
Berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas No. II Tahun 2003 pendidikan adalah : Usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
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Berdasarkan tinjauan mutu pendidikan dari segi proses dan hasil mutu pendidikan dapat
dideteksi dari ciri-ciri sebagai berikut : kompetensi, relevansi, fleksibelitas, efisiensi, berdaya
hasil, kredibilitas”7. Menurut Mujamil mutu pendidian adalah “Kemampuan lembaga
pendidikan dalam mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan
kemampuan belajar seoptimal mungkin.

Gaya Kepemimpinan

Suatu organisasi dapat berjalan dengan baik dan lancar bila memiliki pemimpin yang
baik. Pemimpin dalam suatu orgnisasi memegang kendali utama dalam mengatur jalannya
organisasi. Menurut Toha (2017:5), mengartikan bahwa kepemimpinan adalah aktivitas untuk
mempengaruhi orang-orang supaya diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi.

Pengertian di atas, didukung oleh pendapat Robbins dalam buku Manajement, Seven
edition yang dialih bahasa oleh Hermaya (2017:128), memberikan arti kepemimpinan yaitu
proses mempengaruhi kelompok menuju tercapainya sasaran.

Berdasarkan definisi gaya kepemimpinan diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
adalah kemampuan seseorang dalam mengarahkan, mempengaruhi, mendorong dan
mengendalikan orang lain atau bawahan untuk bisa melakukan sesuatu pekerjaan atas
kesadarannya dan sukarela dalam mencapai suatu tujuan tertentu.

Budaya Organisasi

Menurut Darojat (2015:04) Kata budaya (culture) berasal dari disiplin ilmu Antropologi;
dengan tokohnya killman, diartikan sebagai filsafah, ideologi, nilai — nilai, anggapan,
keyakinan harapan, sikap, dan norma yang dimiliki bersama dan mengikat suatu masyarakat.
Selanjutnya menurut Deal dan Kennedy (dalam Darojat, 2015:09) budaya adalah pola
terintegrasi dari perilaku manusia termasuk pikiran, pembicaraan, tindakan, dan artifak serta
tergantung pada kapasitas orang untuk menyimak, dan meneruskan pengetahuan kepada
generasi penerus.

Budaya secara harfiah berasal dari Bahasa Latin yaitu Colere yang memiliki arti
mengerjakan tanah, mengolah, memelihara ladang (menurut Soeryanto Poespowardojo 2015).
Menurut The American Herritage Dictionary mengartikan kebudayaan adalah sebagai suatu
keseluruhan dari pola perilaku yang dikirimkan melalui kehidupan sosial, seni agama,
kelembagaan, dan semua hasil kerja dan pemikiran manusia dari satu kelompok manusia.
Sarana Prasarana

Menurut KBBI (2007: 999) sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat
dalam mencapai maksud atau tujuan, alat, media. Sedangkan Menurut KBBI (2007: 999)
prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu
proses (usaha, pembangunan, proyek, dan sebagainya). Berbeda dengan pendapat Daryanto
(2018:51) secara bahasa yang disebut dengan prasarana berarti alat yang tidak langsung
digunakan untuk mencapai tujuan dalam pendidikan misalnya : lokasi atau tempat, bangunan
sekolah, lapangan olahraga, uang dan sebagainya.
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Manusia membutuhkan pendidikan dalam hidupnya. Dalam kenyataannya pendidikan
telah mampu membawa manusia kearah kehidupan yang lebih beradab. Untuk memajukan
kecerdasan bangsa diperlukan pendidikan yang mumpuni bagi suluruh masyarakat. Pendidikan
yang diharapkan itu tentu tidak serta merta dapat terlaksana dengan baik. Perlu banyak faktor
untuk mewujudkan hal tersebut diantaranya yaitu faktor pendidik, faktor anak didik, faktor
lingkungan sarana prasarana.

Secara etimologi sarana dan prasarana memiliki arti yang berbeda , namun seringkali
disebutkan secara bersama-sama. Seperti dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sstem
Pendidikan Nasional dalam BAB XII tentang Sarana Dan Prasarana Pendidikan pasal 45 (1),
disebutkan bahwa “setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan
prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta
didik (Darmono, 2017:1)

Berdasarkan penelitian para ahli dikatakan bahwa pendidikan yang hanya melibatkan
indera pendengaran saja, maka materi pelajaran yang dapat diserap hanya meliputi 15% saja.
Bilamana ditambah indera penglihatan, maka akan dapat menyerap materi pelajaran sebanyak
35-55%. Dan bilamana mempergunakan indera penglihatan, pendengaran ditambah indera
penggerak dan menggunakan pikiran, maka materi yang dapat diserap akan lebih banyak lagi
yakni antara 80-90%. Maunah (2019:135)

Companies that have competence in the fileds of marketing, manufacturing and innovation
can make its as a sourch to achieve competitive advantage (Daengs GS, et al. 2020:1419 ).

To find out the results of the data,the technique of data analysis is also use to test to the
hypotheses put forward by the researchers, because the analysis of the data collected to
determine of the effect of the independent variables on the related variables is use multiple
linier statistical test. (Enny Istanti, et al, 2020:113).

The research design is a plan to determine the resources and data that will be used to be
processed in order to answer the research question. (Asep Iwa Soemantri, 2020:5).

Time management skills can facilatate the implementation of the work and plans
outlined. (Rina Dewi, et al. 2020:14)

Standard of the company demands regarding the results or output produced are intended
to develop the company. (Istanti, Enny, 2021:560).

Kerangka Konseptual
Mengacu pada uraian diatas maka kerangka konseptual untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar berikut.

Gaya
Kenemimninan
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Gambar 1

Kerangka Konseptual
Keterangan:
> Pengaruh Parsial
> . Pengaruh Simultan
Hipotesis

Maka hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah :

HI : Gayakepemimpinan, budaya organisasi dan sarana prasarana secara parsial mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap mutu pendidikaan di SMPN I Omben Kabupaten
Sampang .

H2 : Kepala sekolah, budaya organisasi dan sarana prasarana secara simultan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap mutu pendidikkan di SMPN I Omben Kabupaten
Sampang .

III. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanatori
(Explanatory Research). Pendekatan utama penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Dalam penelitian ini, variabel hanya dibedakan menjadi dua macam yaitu (a)
variabel bebas dengan simbol X, dan (b) variabel terikat dengan simbol Y. Selanjutnya variabel
bebas (X) ini terdiri dari gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan sarana prasarana.
Sedangkan variabel terikat (Y) adalah mutu pendidikan Penelitian ini dilakukan di SMPN I
Omben Kabupaten Sampang. Alasan pemilihan lokasi adalah karena ada terdapat fenomena di
SMPN I Omben Kabupaten Sampang yang layak ntuk dilakukan penelitian. Selain itu adanya
keterbatasan waktu dalam melakukan penelitian. Semakin dekat peneliti dengan lokasi
penelitian maka akan semakin lebih fokus peneliti dalam melakukan interaksi dengan objek
penelitian.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pendidik dan staff yang ada di SMPN I
Omben Kabupaten Sampang yang berjumlah 34 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik metode random sampling. Pengambilan sampel ini didasarkan pada
pendapat Arikunto (2018:112) apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga. Jika subjeknya lebih besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 %. karena
populasi berjumlah kurang dari 100 maka sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik
yang diambil dari populasi yang dijadikan obyek penelitian. Adapun sampel pada penelitian
ini menggunakan seluruh populasi yaitu berjumlah 34 orang. Oleh karena itu metode
pengambilan sampel penelitian ini dikatakan juga sebagai metode sensus, yaitu semua anggota
populasi dijadikan sampel (Singarimbun dan Effendi, 2016:159)

Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 1) Angket (kosioner),
Data-data yang telah diperoleh dari hasil angket atau kuesioner kemudian diolah dengan
memberi skor pada masing-masing jawaban. Dalam hal pengukuran data ini, peneliti
menggunakan skala Likert. 2) Dokumentasi.

Teknik analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi linier
berganda, Pengujian hipotsis dalam penelitian mengunakan beberapa cara yaitu, uji
simultan (Uji F) dan uji parsial (uji t) dan uji diterminasi

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t |Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 611 2.375 .2571.028
Gaya 985 179 734 {5.498 {.000
Kepemimpinan
Budaya .196 .096 228 12.042(.039
Organisasi
Sarana Prasarana .019 427 .006 | .043.006

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2021

Dari hasil persamaan regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan bahwa : 1)
Nilai konstanta adalah sebesar 0,611. Angka ini mempunyai arti bahwa apabila Gaya

54



kepemimpinan (X1), Budaya organisasi (X2) dan Sarana Prasarana (X3) dianggap tidak ada
atau nol, maka besarnya mutu pendidikan (Y) adalah 0,611. 2) Angka 0,985 X1 mempunyai
arti bahwa apabila ada peningkatan gaya kepemimpinan (X1) sebesar satu satuan, maka akan
meningkatkan Mutu pendidikan sebesar 0,985 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas
lainnya yaitu budaya organisasi (X2) dan Sarana Prasarana (X3) adalah konstan. Persamaan
ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan (X1) mempunyai pengaruh positif terhadap mutu
pendidikan, yaitu bahwa apabila ada peningkatan gaya kepemimpinan maka akan
meningkatkan mutu pendidikan. Berarti apabila ada upaya peningkatan gaya kepemimpinan,
maka akan meningkatkan mutu pendidikan. Besarnya perubahan mutu pendidikan yang
disebabkan oleh peningkatan gaya kepemimpinan sebesar 0,985 satuan untuk setiap perubahan
satu satuan gaya kepemimpinan yang bersifat positif. 3) Angka 0,196 X2 mempunyai arti
bahwa apabila ada peningkatan budaya organisasi sebesar satu satuan, maka akan
meningkatkan mutu pendidikan sebesar 0,196 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas
lainnya yaitu gaya kepemimpinan (x1) dan Sarana Prasarana (X3) adalah konstan. Persamaan
tersebut menunjukkan bahwa budaya organisasi (X2) mempunyai pengaruh positif terhadap
mutu pendidikan (Y), yaitu bahwa apabila ada peningkatan budaya organisasi maka akan
meningkatkan mutu pendidikan. Berarti apabila ada upaya peningkatan budaya organisasi,
maka akan meningkatkan mutu pendidikan. Adapun besarnya perubahan mutu pendidikan
yang disebabkan oleh peningkatan budaya organisasi adalah 0,196 satuan untuk setiap
perubahan satu satuan budaya organisasi yang bersifat positif. 4) Angka 0,19 X3 mempunyai
arti bahwa apabila ada peningkatan Sarana Prasarana sebesar satu satuan, maka akan
meningkatkan mutu pendidikan sebesar 0,19 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas
lainnya yaitu gaya kepemimpinan (X1) dan budaya organisasi (X2) adalah konstan. Persamaan
tersebut menunjukkan bahwa Sarana Prasarana (X3) mempunyai pengaruh positif terhadap
mutu pendidikan (Y), yaitu bahwa apabila ada peningkatan Sarana Prasarana maka akan
meningkatkan mutu pendidikan. Berarti apabila ada upaya peningkatan Sarana Prasarana,
maka akan meningkatkan mutu pendidikan. Adapun besarnya perubahan mutu pendidikan
yang disebabkan oleh peningkatan Sarana Prasarana adalah 0,19 satuan untuk setiap perubahan
satu satuan Sarana Prasarana yang bersifat positif.

Hasil Uji t

Tabel 2. Hasil Analisis Uji t

Coefficients®
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Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 611 2.375 2571 .028
Gaya 985 179 .73415.498 | .000
Kepemimpinan
Budaya .196 .096 22812.0421 .039
Organisasi
Sarana Prasarana .019 427 .006| .043 [ .006

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2021

Berdasarkan tabel analisis uji t dalam lampiran, diperoleh nilai t hitung untuk masing-
masing variabel gaya kepemimpinan (X1), budaya organisasi (X2) dan Sarana Prasarana (X3)
sebagai berikut: 1) Nilai t hitung untuk gaya kepemimpinan (X1) sebesar 5,498 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,00, di mana nilai ini lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian maka dapat
di katakan bahwa gaya kepemimpinan (X1) secara parsial mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap mutu pendidikan (Y). 2) Nilai t hitung untuk budaya organisasi (X2)
sebesar 2,042 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,03 yang berarti nilai ini lebih kecil dari
0,05. Dengan demikian dapat di katakan bahwa budaya organisasi (X2) secara parsial juga
mempunyai pengaruh signifikan terhadap mutu pendidikan (Y). 3) Nilai t hitung untuk Sarana
Prasarana (X3) sebesar 0,043 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 yang berarti nilai ini
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan Sarana Prasarana (X3) secara parsial
juga mempunyai pengaruh signifikan terhadap mutu pendidikan (Y).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka diketahui bahwa semua variabel mempunyai
pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Oleh karena itu hipotesis pertama yang
menyatakan “Gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan Sarana Prasarana secara parsial
mempunyai pengaruh signifikan terhadap mutu pendidikan”, terbukti kebenarannya dan
hipotesis pertama diterima.

Berdasarkan pada perbandingan nilai t hitung masing-masing variabel bebas, diketahui
bahwa t hitung variabel gaya kepemimpinan (X1) adalah 5,498, nilai t hitung variabel budaya
organisasi (X2) adalah 2,042, dan nilai t hitung variable Sarana Prasarana (X3) sebesar 0,043,
sehingga diketahui bahwa variabel yang mempunyai nilai t hitung paling besar adalah gaya
kepemimpinan. Dengan demikian variabel yang berpengaruh dominan terhadap variabel terikat
adalah gaya kepemimpinan (X1).

Hasil Uji F
Tabel 3. Hasil Analisis Uji F

ANOVA?
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Model Sum of Mean
Squares df | Square F Sig.

1 Regression 1.552 3 S517126.7931.000%
Residual 5791 30 019
Total 2.132] 33

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2021

Berdasarkan Tabel tersebut yang didasarkan pada hasil analisis uji F pada lampiran,
dijelaskan bahwa nilai F hitung adalah sebesar 26.793 dengan nilai signifikansi sebesar 0,00
yang berarti kurang dari 0,05. Dengan demikian hasil analisis ini menjawab hipotesis kedua
yang menyatakan gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan Sarana Prasarana secara
simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap mutu pendidikan, sehingga dengan
demikian hipotesis kedua yang diajukan adalah benar dan diterima.

Hasil Uji Determinasi

Tabel 4. Koefisien Korelasi

Model Summary
Model R Adjusted R Std. Error of the Durbin-
R [ Square Square Estimate Watson
1

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS, 2021

Berdasarkan Tabel tersebut, dijelaskan bahwa nilai koefisien korelasi adalah: 1) Nilai r
(korelasi berganda) adalah sebesar 0,853. Koefisien sebesar 0,853 tersebut menunjukkan
keeratan hubungan antara variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan, budaya organisasi, Sarana
Prasarana dengan variabel terikat yaitu mutu pendidikan, sebesar 85,3%. Sedangkan tanda
koefisien korelasi yang positif menandakan hubungan yang terjadi adalah searah, artinya
semakin baik tingkat gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan Sarana Prasarana maka akan
semakin meningkatkan mutu pendidikan. 3) Koefisien 1? (R Square) adalah sebesar 0,728.
Koefisien tersebut menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas (gaya kepemimpinan, budaya
organisasi, dan Sarana Prasarana) terhadap variabel terikat yaitu mutu pendidikan, secara
bersama-sama adalah sebesar 72,8%. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini 72,8%
mutu pendidikan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan Sarana
Prasarana. Sedangkan sisanya 27,2% dipengaruhi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini. Dilihat dari hasil analisis ini, diketahui bahwa pengaruh yang ditimbulkan oleh
variabel bebas terhadap variabel terikat adalah besar, karena nilai r2 yang dihasilkan mendekati
angka 1, atau mendekati sempurna.
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Mutu Pendidikan di SMPN 1 Omben
Kabupaten Sampang

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier berganda pada hasil uji t dapat
diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel independen pengaruh Gaya kepemimpinan sebesar
5,498 dengan tingkat signifikan sebesar 0.00 atau lebih kecil dari 0.05 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel Gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel mutu pendidikan (Y) pada pegawai SMPN 1 Omben Kabupaten Sampang.
Hal ini berarti gaya kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap mutu pendidikan. Menurut
penelitian ini berdasarkan kuesioner yang telah dilakukan gaya kepemimpinan memiliki
pengaruh pada mutu pendidikan karena dalam hal ini organisasi ikut serta dalam memikirkan
pertumbuhan, perkembangan dan peningkatan pegawai.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dijelaskan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
terhadap mutu pendidikan SMPN 1 Omben Kabupaten Sampang. Artinya bahwa gaya
kepemimpinan mampu membuat perubahan dan meningkatkan mutu pendidikan.

Gaya kepemimpinan berdampak positif terhadap pengembangan mutu pendidikan yang
telah ditetapkan oleh SMPN 1 Omben Kabupaten Sampang. hal ini dapat diartikan bahwa gaya
kepemimpinan mampu menciptakan mutu pendidikan yang lebih baik di SMPN 1 Omben
Kabupaten Sampang dengan menjadikan pemimpin sebagai inovator, pendidik memotivator
serta bertanggung jawab terhadap bawahannya. Hasil analisis ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ashraf, (2017) dan Fitrah, (2017) adanya pengaruh positif dan
signifikan gaya kepemimpinan terhadap mutu pendidikan.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Mutu pendidikan di SMPN 1 Omben Kabupaten
Sampang

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier berganda pada hasil uji t dapat
diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel independen pengaruh budaya organisasi sebesar
2,042 dengan tingkat signifikan sebesar 0.03 atau lebih kecil dari 0.05 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel budaya organisasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel mutu pendidikan (Y) pada pegawai SMPN 1 Omben Kabupaten Sampang.
Hal ini berarti budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap mutu pendidikan. Menurut
penelitian ini berdasarkan kuesioner yang telah dilakukan budaya organisasi memiliki
pengaruh pada mutu pendidikan karena budaya organisasi merupakan salah satu kunci
keberhasilan dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMPN 1 Omben Kabupaten Sampang.
Hal ini dilakukan melalui nilai-nilai yang luhur untuk diikuti dan taati oleh pendidik, peserta
didik dan pegawai dalam setiap kegiatan organisasi baik di lingkungan sekolah maupun di luar
lingkungan sekolah. Hasil analisis ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ashraf, (2017) dan darmawan (2018) adanya pengaruh positif dan signifikan budaya organisasi
terhadap mutu pendidikan.

Pengaruh Sarana Prasarana Terhadap Mutu Pendidikan di SMPN 1 Omben Kabupaten
Sampang
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Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier berganda pada hasil uji t dapat
diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel independen pengaruh Sarana Prasarana sebesar
0,043 dengan tingkat signifikan sebesar 0.00 atau lebih kecil dari 0.05 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel Sarana Prasarana (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel mutu pendidikan (Y) di SMPN 1 Omben Kabupaten Sampang. Hal ini berarti Sarana
Prasarana memiliki pengaruh terhadap mutu pendidikan. Menurut penelitian ini berdasarkan
kuesioner yang telah dilakukan Sarana Prasarana memiliki pengaruh pada mutu pendidikan
karena Sarana Prasarana merupakan salah satu rumusan untuk mencapai tujuan visi dan misi
yang yang harus dilaksanakan untuk memberikan mutu pelayanan mengajar yang lebh
berkualitas. Hasil analisis ini sejalan dengan penelitian Ashraf, (2017) dan Alteri, (2019) yaitu
adanya pengaruh positif dan signifikan variabel Sarana Prasarana terhadap mutu pendidikan.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Sarana Prasarana Terhadap
Mutu Pendidikan di SMPN 1 Omben Kabupaten Sampang

Berdasarkan hasil analisis uji F, dijelaskan bahwa nilai F hitung adalah sebesar 26.793
dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 yang berarti kurang dari 0,05. Dengan demikian hasil
analisis ini menjawab hipotesis yang menyatakan Gaya kepemimpinan, Budaya organisasi dan
Sarana Prasarana secara simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap mutu pendidikan,
sehingga dengan demikian hipotesis yang diajukan adalah benar dan diterima. Hasil analisis
ini sejalan dengan penelitian Ashraf, (2017) yaitu adanya pengaruh positif dan signifikan baik
secara parsial dan simultan variabel Sarana Prasarana, budaya sekolah dan gaya kepemimpinan
terhadap mutu pendidikan

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan di Bab sebelumnya, maka kesimpulan
penelitian ini adalah; 1) Gaya kepemimpinan di SMPN 1 Omben Kabupaten Sampang bisa
diungkapkan sesuai harapan organisasi yaitu mampu mendorong seseorang atau sekelompok
orang di dalam organisasi agar bekerja secara sukarela untuk mencapai tujuan visi misi
organisasi, budaya organisasi SMPN 1 Omben Kabupaten Sampang yaitu telah memiliki
bentuk nilai-nilai, kepercayaan, pengertian dan norma-norma yang baik dan sesuai dengan visi
dan misi, Sarana Prasarana di SMPN 1 Omben Kabupaten Sampang telah memiliki semua
sumber daya diorganisasikan dan dimanfaatkan untuk menjamin semua siswa, tanpa
memandang ras, jenis kelamin, maupun status sosial-ekonomi; 2) Secara parsial, gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, dan Sarana Prasarana mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap mutu pendidikan SMPN 1 Omben Kabupaten Sampang. Sehingga dalam hal ini
hipotesis pertama diterima dan terbukti kebenarannya; 3) Secara simultan, gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, dan Sarana Prasarana mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap mutu pendidikan di SMPN 1 Omben Kabupaten Sampang. Sehingga dalam hal ini

hipotesis kedua diterima dan terbukti kebenarannya.
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